BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari apa penulis teliti dan paparkan, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Allah swt menciptkan makhluk yaitu sebuah bintang bukan untuk
meramal, manusia yang telah menjadikan bintang sebagai media untuk
meramal, jelas sudah menyalahgunakan tujuan dari diciptakannya
bintang tersebut. Di dalam Alquran telah disebutkan bahwa bintang
hanya memiliki tiga fungsi, yang terdiri dari untuk menghiasi langit,
sebagai petunjuk arah dan pelempar setan. Dan Barangsiapa yang
menjadikan bintang sebagai ramalan maka dia hanya pembohong atau
mengada-ngada.

Alquran tidak menyebutkan prihal zodiak secara langsung pada salah
satu ayat-ayatnya, Namun terdapat lafaz-lafaz umum dalam Alquran
yang secara tidak langsung menunjukan hakikat dari ramalan dan
hukumnya. Alquran menolak ramalan bintang karena hanya Allah swt
yang mengetahui akan hal-hal yang ghaib, seperti yang dinyatakan
dalam ayat Alquran yaitu terdapat pada QS. An-Naml/27:65, yang
secara tegas menafikan pengetahuan akan hal ghaib dari selain dirinya,
Tidak ada satu makhluk pun yang dia ciptakan mengetahui hal-hal
yang belum terjadi.

Dalam menafsirkan QS. An-Naml/27:65 Muhammad Quraish Shihab
mengutip dari pada pendapat-pendapat ulama-ulama tafsir dan sahabat-
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sahabat nabi bahwa Muhammad Quraish Shihab setuju dengan apa
yang di sampaikan oleh ulama-ulama dan sahabat-sahabat bahwa
zodiak atau ramalan bintang, berhala-berhala termasuk kedalam hal
yang ghaib karena tidak ada suatu pun dilangit maupun dibumi yang
mengetahui perkara ghaib kecuali Allah swt, Allah swt yang maha esa
tiada sekutu baginya. Beliau menjelaskan juga bahwa bintang hanya

sebagai penghias langit, penunjuk arah dan pelempar syaitan.

B. Saran

1.

Besar harapan penulis agar sekiranya para masyarakat terutama remaja
lebih memerhatikan atau bijaksana bahwa ramalan bintang atau yang
sering disebut anak milenial sekarang adalah zodiak itu di larang keras
di dalam islam karena dapat merusak ketauhidan seseorang dan cara
menghindariya dengan meningkatkan keimanan kita kepada Allah swt
agar kita terhindar dari ramalan-ramalan syaitan.

Disamping itu, penulis berharap kepada umat muslim pada umumnya,
agar bersedia aktif dalam menyampaikan kepada umat bahwa betapa
bahayanya ramalan bintang atau zodiak ini karena dapat membawa
kesengsaraan dunia mau pun akhirat.

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan, baik dari segi isi maupun penulisan. Jadi, penulis
menerima krtitikan-kritikan yang sekiranya bisa membangun agar

kedepannya jauh lebih terbaik lagi.
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